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TINJAUAN UMUM TERHADAP INJIL MARKUS


Tidak seperti Matius yang seorang akuntan, Markus tidak mengelompokkan mukjizat-mukjizat yang dilakukan Kristus; mukjizat-mukjizat itu mengalir begitu saja di sepanjang Injil yang ditulisnya. Namun, demi kenyamanan Anda, kami sudah membagi Injil Markus ini ke dalam tiga kategori, yaitu:


1. Mukjizat-mukjizat Yesus 


2. Pengajaran-pengajaran (perumpamaan-perumpamaan) Yesus


3. Khotbah-khotbah Yesus


I. DELAPAN BELAS MUKJIZAT YESUS YANG TERCATAT


1.  Orang yang Kerasukan Roh Jahat di Kapernaum 1:23-28


2.  Penyembuhan Ibu Mertua Petrus 1:29-31


3.  Penyembuhan Seorang yang Sakit Kusta 1:40-45


4.  Penyembuhan Orang Lumpuh 2:3-12


5.  Penyembuhan Orang yang Mati Sebelah Tangannya 3:1-5


6.  Angin Ribut Diredakan 4:35-41


7.  Penyembuhan Orang Gerasa yang Kerasukan 5:1-20


8.  Dibangkitkannya Anak Perempuan Yairus 5:22-24,35-43


9.  Penyembuhan Perempuan yang Menderita Pendarahan 5:25-34


10. Pemberian Makan kepada Lima Ribu Orang 6:35-44


11. Berjalan di Atas Air 6:45-52


12. Penyembuhan Putri Seorang Perempuan Siro-Fenisia 7:24-30


13. Penyembuhan Seorang yang Tuli dan Gagap 7:31-37


14. Pemberian Makan kepada Empat Ribu Orang 8:1-9


15. Penyembuhan Seorang Buta di Betsaida 8:22-26


16. Pengusiran Roh dari Seorang Anak yang Bisu 9:14-29


17. Penyembuhan Bartimeus yang Buta 10:46-52


18. Dikutuknya Pohon Ara 11:12-14


II. DELAPAN BELAS PERUMPAMAAN YESUS YANG TERCATAT


1.  Penjala Manusia 1:16-17


2.  Orang Sakit dan Tabib 2:17


3.  Mempelai Laki-laki 2:19-20


4.  Kain yang Baru dan Baju yang Tua 2:21


5.  Anggur yang Baru dan Kantong Kulit yang Tua 2:22


6.  Kerajaan yang Terpecah-pecah 3:24


7. Rumah Tangga yang Terpecah-pecah 3:25


8. Mengalahkan Orang yang Kuat 3:27


9. Seorang Penabur 4:2-8


10. Pelita 4:21-22


11. Benih yang Tumbuh Diam-diam 4:26-29


12. Biji Sesawi 4:30-32


13. Kenajisan dari Dalam 7:14-23


14. Anggota Tubuh yang Menyesatkan 9:43,45,47


15. Penggarap-penggarap yang Jahat 12:1-9


16. Batu yang Dibuang 12:10-11


17. Pohon Ara 13:28-29


18. Hamba-hamba 13:34-37


III. DELAPAN BELAS KHOTBAH YESUS YANG TERCATAT


1. Hari Sabat 2:23-28


2. Dosa yang Tidak Diampuni 3:28-29


3. “Siapa Ibu-Ku dan Siapa Saudara-saudara-Ku?” 3:33-35


4. Ibadah Menurut Adat-istiadat 7:1-23


5. Memikul Salib 8:34-9:1


6. Kerendahan Hati, Toleransi, dan Pelanggaran 9:33-50


7. Perceraian 10:1-12


8. Kekayaan, Pengorbanan Diri, dan Upah 10:17-31


9.  Kebesaran Sejati 10:13-16,35-45


10. Iman dan Doa 11:23-26


11. Membayar Pajak kepada Kaisar 12:13-17


12. Kebangkitan 12:18-27


13. Hukum yang Terutama 12:28-36


14. “Hati-hatilah terhadap Ahli-ahli Taurat” 12:34-40


15. Memberi Persembahan 12:41-44


16. Kedatangan yang Kedua 13:1-27


17. Penetapan Perjamuan Terakhir 14:22-25


18. Amanat Agung 16:15-18




PENDAHULUAN


Injil Markus dipercaya sebagai Injil yang paling awal, yang mungkin ditulis pada tahun 50-an M. Injil Markus adalah yang paling kronologis di antara keempat Injil yang ada dan yang paling mengalir urutan narasinya tentang kehidupan Kristus yang terdapat di Kitab Suci. Dua penulis Injil Sinoptik lainnya, yaitu Matius dan Lukas, memakai Injil Markus sebagai dasar untuk kitab mereka. Injil Yohanes tidak seperti ketiga Injil lainnya yang disebut sinoptik atau “Injil yang melihat”.


Markus bukanlah salah satu dari ke-12 murid asli; oleh karena itu, ia tidak menyaksikan langsung hal-hal yang ia tulis. Para Bapak Gereja sepakat bahwa Markus mendapatkan banyak informasi dari Rasul Petrus yang berbicara kepada Markus sebagai anak rohani (1 Ptr. 5:13). Ia menulis apa yang terkait dengan Petrus dalam kehidupan dan pelayanan Yesus.


Injil Markus ditulis untuk orang Romawi yang dikenal sebagai bangsa yang suka melakukan aksi (bertindak). Oleh karena itu, Injil Markus tidak berfokus pada rincian, tetapi bergerak dengan cepat dari satu peristiwa di dalam hidup Kristus ke peristiwa lainnya. Injil Markus ini Injil yang bergerak cepat. Berkali-kali Markus menggunakan kata “segera” dan “seketika”.


Markus menekankan aksi Yesus lebih dari perkataan dan pengajaran-Nya. Anda akan melihat bahwa Khotbah di Bukit tidak tercantum di sini karena alasan ini. Tujuan Markus adalah menyajikan aksi dan perbuatan Kristus kepada orang-orang Romawi.


Karena hanya akan kecil saja artinya bagi orang-orang bukan Yahudi, maka Markus tidak memasukkan silsilah Kristus ketika ia menulis kepada orang-orang Romawi. Markus menerjemahkan beberapa kata Aram yang ia gunakan supaya orang-orang Romawi mengerti artinya. Selain itu, relatif hanya ada sedikit kutipan dari Perjanjian Lama dibandingkan dengan Injil-injil lainnya yang banyak memuat kutipan dari Perjanjian Lama.


Yohanes Markus, pengarang Injil ini, adalah orang yang sangat menarik. Markus mempunyai hubungan dengan Rasul Barnabas (Kol. 4:10), yang barangkali adalah saudara sepupunya atau keponakan laki-lakinya. Nama ibu Markus adalah Maria. Markus adalah anak rohani Petrus sekaligus kawan (1 Ptr. 5:13). Ia juga mendapat hak istimewa untuk menemani Paulus dan Barnabas dalam perjalanan misionari mereka yang pertama, tetapi ia meninggalkan mereka dalam perjalanan (Kis. 12:25; 13:13). Karena alasan inilah, Paulus tidak mau mengambil Yohanes Markus untuk bergabung dalam perjalanan misionari mereka yang kedua (Kis. 15:36-41).


Karena Paulus tidak mau mengajak Markus, terjadilah perselisihan tajam antara Paulus dan Barnabas, yang membuat mereka berpisah. Barnabas mengajak Yohanes Markus bersamanya ke Siprus, kampung halamannya. Sedangkan Paulus mengajak Silas bersamanya dalam perjalanannya. Baik Paulus maupun Barnabas menangani masalah ini secara tidak benar. Paulus jelas benar – Markus belum siap untuk melakukan perjalanan misionari lainnya – tetapi mereka mungkin sudah berdoa dan mengetahui pikiran Allah dalam situasi seperti ini. Ingat, perselisihan hanya muncul karena adanya keangkuhan.


Tapi sesudahnya, Paulus dan Markus berdamai. Markus ada bersama Paulus di Roma, seperti yang terlihat dalam Kolose 4:10. Dengan berjalannya waktu, Markus kembali dipercaya oleh Paulus. Di dalam Filemon 1:24 Paulus menyebutnya teman sekerja. Di akhir masa hidupnya, Paulus berkata bahwa Markus berguna dan penting baginya (2 Tim. 4:11). Allah membalikkan seluruh situasi menjadi baik. Andaikan Barnabas tunduk dan setuju untuk tidak mengajak Markus, maka Barnabas dan Paulus tidak akan pernah berpisah, dan Barnabas akan mengakhiri perjalanannya. Akhirnya Markus sampai pada apa yang diinginkan Barnabas baginya, tetapi waktu Barnabas sudah habis. Ia menanggapi kesalahan Yohanes Markus yang menyakitkan hatinya dan ia pun terhilang karenanya.


Karena kedekatannya dengan Markus adalah kedekatan jiwa, Barnabas tidak terdengar lagi namanya di dalam Kitab Suci; Silas menggantikannya dan mengambil mahkotanya. Seandainya kita bisa belajar untuk menunggu, Tuhan akan menyelesaikan segalanya. Sekali-kali kita tidak boleh menjadi tersinggung karena ulah orang lain dan melakukan perbaikan atas namanya, karena hal itu akan menghancurkan kita sendiri.


Markus adalah seorang pemuda yang mengalami terlalu banyak tekanan pada dirinya di awal masa hidupnya. Berada di garis depan bersama Paulus dan Barnabas adalah hal yang terlalu besar baginya. Namun, kelak Allah membalikkan keadaan dan ia menjadi salah seorang dari empat penulis Injil; oleh karena itu, menjadikannya salah seorang yang paling dikenal di dunia. Latar belakang ini sangat penting untuk kita semua pahami. Berulang kali orang mengalami kegagalan pada awalnya karena mereka belum dewasa, tetapi akhirnya Tuhan akan membalikkan segalanya dan memberkati mereka jika mereka berbalik kepada-Nya di dalam kegagalan mereka.


Pelajaran lain yang sangat penting yang bisa diambil dari kehidupan Markus, terutama bagi para pemimpin, adalah bahwa Anda harus berhati-hati dalam memberikan tanggung jawab yang terlalu banyak secara sekaligus kepada seorang hamba Tuhan muda, karena tekanannya akan terlalu besar untuk ditanggungnya. Markus belum siap atau belum cukup dewasa untuk melakukan perjalanan dengan Paulus dan Barnabas dalam perjalanan misi mereka yang pertama.


Selanjutnya, Markus diutus oleh Petrus untuk menjadi bishop pertama di Aleksandria di Mesir. Ia menjadi martir di sana, dan abu jenazahnya dibawa kembali ke Venisia, di mana kemudian disimpan di Katedral San Marco. Markus memiliki pelayanan yang sangat berbuah dan tepat mengenai sasaran Tuhan bagi hidupnya.




1 PROLOG INJIL MARKUS – 1:1-13



Pelayanan Yohanes Pembaptis (1:1-8)


1:1-2 – “Inilah permulaan Injil tentang Yesus Kristus, Anak Allah. Seperti ada tertulis dalam kitab nabi Yesaya: ‘Lihatlah, Aku menyuruh utusan-Ku mendahului Engkau, ia akan mempersiapkan jalan bagi-Mu;” Di dalam Injilnya, Markus berusaha menyajikan Injil Yesus Kristus, Anak Allah. Ia memulai Injilnya dengan kisah tentang pendahulu Kristus, yaitu Yohanes Pembaptis. Markus mengutip Nabi Maleakhi yang menubuatkan bahwa Yohanes akan datang sebelum Kristus untuk mempersiapkan jalan bagi-Nya (Mal. 3:1, Mat. 11:10).


1:3 – “ada suara orang yang berseru-seru di padang gurun: Persiapkanlah jalan untuk Tuhan, luruskanlah jalan bagi-Nya’,” Markus mengutip dari Yesaya 40:3. Pelayanan Yohanes adalah untuk mempersiapkan jalan bagi Tuhan. Oleh karena itu, Raja dari segala raja tidak bisa datang tanpa seorang pendahulu yang akan mengumumkan kedatangan-Nya; dan itulah sebabnya Yohanes Pembaptis dimunculkan. Yohanes mengumumkan kedatangan Tuhan Yesus Kristus. Misi Yohanes adalah mempersiapkan hati orang-orang untuk menerima Tuhan. Musa dan Elia akan datang di zaman akhir untuk mengumumkan Kedatangan Tuhan yang Kedua.


1:4-5 – “demikianlah Yohanes Pembaptis tampil di padang gurun dan menyerukan: ‘Bertobatlah dan berilah dirimu dibaptis dan Allah akan mengampuni dosamu.’ Lalu datanglah kepadanya orang-orang dari seluruh daerah Yudea dan semua penduduk Yerusalem, dan sambil mengaku dosanya mereka dibaptis di sungai Yordan.” Yohanes membaptis orang-orang di air untuk membawa mereka kepada pertobatan. Pada waktu Yohanes membaptis, orang-orang yang dibaptisnya mengakui dosa-dosa mereka. Mereka ingin bertobat. Kata bertobat berarti “perubahan pikiran” dan juga “perubahan arah”. Dengan kata lain, pada waktu seseorang bertobat, ia berbalik arah dan berjalan di arah yang berlawanan. Ia mulai berjalan di jalan-jalan Tuhan.


Ada urapan besar atas Yohanes Pembaptis yang menyebabkan orang-orang bertobat ketika mereka mendengarnya berkhotbah. Sebagai tanda pertobatan, mereka dibaptis dalam air. Pesan yang dibawa Yohanes adalah baptisan pertobatan.


Selanjutnya, baptisan air menjadi pengakuan bahwa seseorang sudah bertobat. Itulah yang terjadi dalam kebangunan rohani [revival]. Ada keinsyafan akan dosa besar-besaran, dan hati orang dipersiapkan dan dijadikan siap sehingga saat ada gerakan Tuhan yang baru, mereka bisa mengalir bersamanya. Itu sebabnya mengapa kita harus mulai mengejar Tuhan dengan penuh gairah supaya hati kita menjadi siap jika revival tiba.


Pada setiap revival ada batu sandungannya. Batu sandungan dalam Revival Kharismatik adalah berkata-kata dalam bahasa roh. Tujuan adanya batu sandungan itu adalah agar orang-orang yang hatinya tidak benar berbalik dari di jalan itu. Tuhan memberikan batu sandungan kepada orang-orang yang tidak sungguh-sungguh, sebuah alasan untuk menolak revival. Itu sebabnya kita harus mempersiapkan hati kita sekarang supaya tidak seorang pun dari kita keluar dari jalan Tuhan karena gerakan Tuhan yang baru yang segera akan datang. Ada sebuah revival besar di Afrika Selatan bertahun-tahun yang lalu. Andrew Murray, seorang pengarang dan misionari yang terkenal, menentang revival itu selama sekitar enam bulan sampai ia menyadari bahwa itu dari Tuhan. Kita tidak ingin tersandung oleh gerakan Tuhan yang baru pada saat gerakan itu datang.


1:6 – “Yohanes memakai jubah bulu unta dan ikat pinggang kulit, dan makanannya belalang dan madu hutan.” Ini mengingatkan kita akan Nabi Elia yang digambarkan di dalam 2 Raja-raja 1:8 sebagai “Seorang yang memakai pakaian bulu, dan ikat pinggang kulit terikat pada pinggangnya.” Elia dan Yohanes sama dalam banyak hal. Yohanes datang dalam roh Elia untuk membalikkan hati para bapa kepada anak-anak lelakinya dan anak-anak lelaki kepada bapanya (Mal. 4:5-6, Mat. 11:9-14). Tentu saja, Elia akan datang kembali sebelum Kedatangan Tuhan yang Kedua, tetapi Yohanes datang sebelum kedatangan Tuhan yang pertama – dalam roh Elia.


1:7 – “Inilah yang diberitakannya: ‘Sesudah aku akan datang Ia yang lebih berkuasa dari padaku; membungkuk dan membuka tali kasut-Nya pun aku tidak layak.” Yohanes memberikan kesaksian akan datangnya Sang Mesias. Hamba-hamba Tuhan sejati, yaitu orang-orang yang memiliki kerendahan hati di dalam hidup mereka, selalu mengarahkan orang-orang kepada Tuhan, dan tidak berusaha menarik perhatian orang kepada diri mereka sendiri. Kerendahan hati adalah salah satu kunci untuk dipakai Tuhan di dalam revival zaman akhir.


1:8 – “Aku membaptis kamu dengan air, tetapi Ia akan membaptis kamu dengan Roh Kudus.’” Perkataan Yohanes dalam ayat 8 ini sangat penting. Tuhan menekankan hal ini sebelum kenaikan-Nya dalam Kisah Para Rasul 1:4-5: “Pada suatu hari ketika Ia makan bersama-sama dengan mereka, Ia melarang mereka meninggalkan Yerusalem, dan menyuruh mereka tinggal di situ menantikan janji Bapa, yang – demikian kata-Nya – ‘telah kamu dengar dari pada-Ku. Sebab Yohanes membaptis dengan air, tetapi tidak lama lagi kamu akan dibaptis dengan Roh Kudus.’” Sebelum kenaikan-Nya ke surga, Kristus menjanjikan kepada murid-murid-Nya bahwa mereka akan segera dibaptis dengan Roh Kudus; hal ini menunjuk kepada hari Pentakosta di mana murid-murid kepenuhan dengan Roh Kudus dan berkata-kata dengan bahasa-bahasa lain.


Janji Bapa, yang diperintahkan untuk mereka nantikan, adalah bahwa Bapa akan mencurahkan Roh Kudus-Nya ke atas keturunan Kristus. Kita baca di dalam Yesaya 44:3: “Sebab Aku akan mencurahkan air ke atas tanah yang haus, dan hujan lebat ke atas tempat yang kering. Aku akan mencurahkan Roh-Ku ke atas keturunanmu, dan berkat-Ku ke atas anak cucumu.” Ini janji dari Bapa kepada Kristus, hamba Yehova. Bapa berjanji akan mencurahkan Roh Kudus ke atas keturunan Kristus, yaitu Gereja.


Sungguh menarik bahwa Yesus tidak membaptis dengan Roh Kudus sampai setelah kebangkitan-Nya. Dari pesan-pesan Yohanes, Anda mungkin berpikir bahwa Ia sudah akan membaptis dengan Roh Kudus ketika Ia melayani di bumi. Namun, kita harus berhati-hati, dan menaruh segala sesuatu di dalam zamannya yang benar. Baptisan Roh Kudus disiapkan untuk Zaman Gereja, setelah kebangkitan Kristus.



Yesus Dibaptis Yohanes di Sungai Yordan (1:9-11)


1:9 – “Pada waktu itu datanglah Yesus dari Nazaret di tanah Galilea, dan Ia dibaptis di sungai Yordan oleh Yohanes.” Matius 2:23 mengatakan tentang Kristus, “Setibanya di sana ia pun tinggal di sebuah kota yang bernama Nazaret. Hal itu terjadi supaya genaplah firman yang disampaikan oleh nabi-nabi, bahwa Ia akan disebut: Orang Nazaret (Nazarene).” “Nazarene” adalah sinonim untuk orang yang dianggap rendah. Kristus bukanlah Orang Nazaret (Nazarite), melainkan orang Nazaret (Nazarene). “Nazarene” artinya “penduduk Nazaret”.


Kristus dibesarkan di Nazaret, sebuah kota yang reputasinya kurang baik. Natanael mengatakan di dalam Yohanes 1:46, “Mungkinkah sesuatu yang baik datang dari Nazaret?” Siapa pun yang berasal dari Nazaret dianggap orang yang bereputasi buruk. Nazaret adalah kota yang dianggap rendah. Jadi, Kristus datang sebagai seorang yang dianggap rendah. Ia datang dari Nazaret untuk dibaptis dalam air oleh Yohanes.


1:10 – “Pada saat Ia keluar dari air, Ia melihat langit terkoyak, dan Roh seperti burung merpati turun ke atas-Nya.” Pada waktu Kristus keluar dari air, Roh Kudus turun ke atas-Nya dalam rupa seekor burung merpati. Burung merpati adalah lambang perdamaian. Burung merpati tidak mempunyai kantung empedu (yang melambangkan kepahitan). Burung merpati juga disebut bermata satu – mereka hanya bisa berfokus pada satu obyek saja pada satu waktu tertentu. Karakteristik lainnya yang menarik dari burung merpati adalah bahwa burung merpati hanya kawin dengan satu ekor merpati lain. Jika pasangannya mati, burung merpati yang masih hidup tidak akan kawin dengan burung merpati lainnya. Kita perlu memiliki mata merpati untuk Tuhan Yesus; dengan kata lain, kita perlu bermata satu dan berbakti hanya kepada-Nya.


1:11 – “Lalu terdengarlah suara dari sorga: ‘Engkaulah Anak-Ku yang Kukasihi, kepada-Mulah Aku berkenan.’” Trinitas digambarkan dengan indah dalam peristiwa pembaptisan Kristus. Anak Allah, Tuhan Yesus Kristus, berdiri di dalam air. Roh Kudus turun ke atas-Nya dalam rupa seekor merpati. Dan Allah Bapa berbicara dari surga. Kristus sudah menjalani hidup yang taat kepada Bapa-Nya, dan Bapa sangat berkenan kepada-Nya.



Pencobaan di Padang Gurun (1:12-13)


1:12 – “Segera sesudah itu Roh memimpin Dia ke padang gurun.” Setelah pembaptisan-Nya, Roh Kudus memimpin (menuntun) Kristus ke padang gurun selama 40 hari. Perhatikan bagaimana Markus menggunakan kata segera. Seperti saya katakan pada bagian pendahuluan, Injil Markus adalah Injil tindakan/aksi. Markus menyajikan Kristus sebagai seorang manusia yang terdorong untuk menyelesaikan karya Sang Bapa di muka bumi.


Di dalam hidup kita sendiri, kita juga perlu memiliki suatu perasaan mendesak seperti Kristus. Kepada kita hanya diberikan suatu masa yang singkat untuk menggenapi kehendak Tuhan bagi hidup kita, dan kita ingin mengejar-Nya dengan sepenuh hati, dan tidak membiarkan diri teralihkan oleh hal-hal yang dari dunia. Kita harus secara rohani tenang dan memiliki kedamaian di dalam hati, namun pada saat yang sama, kita juga harus memiliki dorongan mendesak yang kudus untuk menyelesaikan tugas yang sudah diberikan Tuhan kepada kita.


Hal menarik lainnya di sini adalah Roh Allah-lah yang menuntun Kristus ke padang gurun. Jelas, Allah sendirilah yang menuntun kita ke padang gurun (berbagai pengalaman kegelapan dan kekeringan), tetapi Allah juga yang membawa kita keluar dari sana, dengan bersandar pada-Nya (lihat Kidung Agung 8:5).


1:13 – “Di padang gurun itu Ia tinggal empat puluh hari lamanya, dicobai oleh Iblis. Ia berada di sana di antara binatang-binatang liar dan malaikat-malaikat melayani Dia.” Kristus harus melatih iman, dan percaya pada kuasa pemeliharaan Bapa selama 40 hari di padang gurun karena Ia ada di sana bersama binatang-binatang liar.


Pencobaan-pencobaan yang dihadapi Kristus dijelaskan secara lebih lengkap di dalam Matius 4. Kristus dicobai dalam tiga hal, yaitu tubuh, jiwa, dan roh. Dokter-dokter mengatakan bahwa setelah seseorang berpuasa selama 40 hari, rasa lapar akan kembali, dengan rasa sakit kelaparan yang sangat hebat. Kristus diuji ketika ia berada pada kondisi paling lemah. Iblis terus-menerus berkata kepada Kristus, “Jika Engkau Anak Allah...” Iblis meminta Kristus untuk membuat mukjizat dengan mengubah batu menjadi roti untuk memenuhi rasa lapar alami-Nya dan kebutuhan fisik-Nya (Mat. 4:3-4).


Iblis ingin agar Kristus mau berusaha membuktikan bahwa Ia adalah Anak Allah. Ia mengutip ayat Firman Tuhan dalam mencobai Kristus, tetapi Kristus menjawab dengan mengutip ayat Firman Tuhan juga. Iblis mengatakan kepada Kristus supaya Ia menjatuhkan diri, dan tidak perlu merasa takut, karena malaikat-malaikat akan melindungi-Nya (Mat. 4:6). Ini akan memuaskan jiwa. Kita harus sangat hati-hati agar kita tidak melakukan sesuatu demi memuaskan jiwa. Kita tidak boleh mencobai Tuhan dengan melakukan sesuatu untuk melihat apa yang akan Ia lakukan.


Yang terakhir, Kristus dicobai dalam hal Roh-Nya (Mat. 4:8-10). Iblis menawarkan kepada-Nya seluruh kerajaan di dunia apabila Ia mau menyembahnya. Menyembah adalah tindakan yang melibatkan roh kita. Iblis tidak takut Yesus membuat mukjizat. Ia juga tidak takut jika ayat Firman Tuhan digenapi. Ia ingin memberikan segalanya kepada Yesus, seluruh kerajaan di dunia ini, bila Ia mau menyembahnya. Satu hal yang diinginkan Iblis adalah membelokkan Kristus dari jalan-Nya, sebab ia tahu jika ia bisa menggagalkan Kristus, ia akan memperoleh segalanya.


Iblis sepenuhnya mengerti apa yang sedang terjadi. Seperti yang akan kita lihat nanti, semua setan tahu siapa Yesus itu. Mereka tahu bahwa akan tiba waktunya saat mereka akan disiksa di hadapan-Nya. Jika Iblis tahu kehendak Allah atas Kristus, ia pun bisa tahu kehendak Allah atas hidup kita. Ia akan melakukan apa saja untuk membelokkan kita dari sasaran yang seharusnya. Ia akan memberi kita apa saja yang bisa menyebabkan kita meleset dari titik sasaran itu.


Kita harus sangat hati-hati dengan hasrat kita. Semua hasrat kita haruslah kepada Tuhan. Kita harus memperhatikan hasrat dan emosi kita, dan juga hasrat rohani kita. Kita semua akan diuji dalam tiga bidang yang sama, yaitu daging kita, jiwa kita, dan roh kita. Kita akan diuji di waktu-waktu yang berkaitan dengan makanan dan kebutuhan jasmani kita. Hasrat kita dan persahabatan kita juga akan diuji. Persahabatan itu baik, tetapi terkadang persahabatan bisa membuat kita meleset dari mengenai titik sasaran yang Tuhan tetapkan untuk hidup kita. Jika kita bersatu dengan seseorang yang tidak melangkah ke arah yang sama dengan kita, bahayanya adalah bahwa kita akan mengambil tempat yang lebih rendah di dalam Tuhan demi mempertahankan persahabatan itu.


Ketika saya masih muda, saya berjemaat di sebuah gereja di mana saya bergaul dengan sangat baik dengan semua anak muda di gereja tersebut, tetapi mereka tidak percaya dengan cara yang sama dengan saya. Demi bisa terus bersama Tuhan, saya harus meninggalkan gereja itu dan pergi ke gereja yang tidak ada anak mudanya. Tidak ada kepuasan emosi bagi saya di gereja itu, tetapi roh saya mendapat makanan di sana.


Kita juga harus berhati-hati dengan keinginan-keinginan rohani kita. Ada orang-orang yang ingin unggul secara rohani, dan mau membayar berapa pun harganya demi mendapatkannya. Itu sebabnya orang-orang jatuh ke dalam kesalahan rohani, karena jauh di dalam hati mereka ada hasrat dan kerinduan untuk menjadi unggul secara rohani. Ada iri dan dengki di dalam hati mereka. Izinkan saya memperingatkan di dalam nama Tuhan – jangan mencoba-coba untuk mencari nama untuk diri sendiri!


Tuhan pernah berbicara kepada kami dan mengatakan bahwa semua orang mencari satu hal, yaitu kesenangan. Banyak orang mencari kesenangan dalam hal-hal yang dari dunia dan bukannya dalam Kristus, dan tidak pernah merasa puas. Ada hamba-hamba Tuhan yang mencari kepuasan dalam pencapaian prestasi rohani, tetapi hal itu tidak pernah memuaskan. Hanya Kristus saja yang bisa memuaskan kita. Hendaklah hasrat jiwa kita adalah untuk memperoleh Kristus sebagai hadiah kemenangan kita.


Kristus dicobai oleh Iblis di padang gurun selama 40 hari. Angka 40 hari ini bisa diperbandingkan dengan 40 tahun bangsa Israel menghabiskan waktu mereka di padang gurun. “Mengapa Anak Allah harus menggunakan waktu-Nya yang berharga selama 40 hari di padang gurun?” Karena ada pelajaran-pelajaran tertentu yang hanya bisa dipelajari di padang gurun. Ada harta dalam kegelapan yang tidak bisa diperoleh di mana pun juga kecuali di dalam pencobaan-pencobaan yang gelap di padang gurun (Yes. 45:3).


Jika Anda mempelajari kitab Kidung Agung, Anda akan melihat sang kekasih keluar dari padang gurun, wangi dengan keharuman kemenyan dan mur (Kid. 3:6). Kemenyan berbicara tentang iman, dan mur melambangkan kelemahlembutan. Di padang gurun, iman dan kebergantungan kepada Allah akan berkembang.


Kristus benar-benar sendirian; tidak ada orang lain bersama Dia. Banyak orang merasa takut sendirian. Ini menunjukkan kekurangan yang besar di dalam karakter, yaitu bahwa orang tidak bisa berada sendirian. Anda harus berpesta dengan hadirat Tuhan yang ada di dalam diri Anda. Semakin tinggi jabatan yang menjadi panggilan Anda, Anda akan semakin mengalami kesepian. Tujuan dari kesepian adalah untuk mengembangkan kebergantungan sepenuhnya kepada Tuhan. Sebagai hamba Tuhan, kita harus mampu menghadapi kesepian, karena pelayanan adalah pekerjaan yang sangat kesepian.




2 TAHAP AWAL PELAYANAN DI GALILEA – 1:14 - 3:6



Yesus Mengajar tentang Injil Kerajaan (1:14-15)


1:14 – “Sesudah Yohanes ditangkap datanglah Yesus ke Galilea memberitakan Injil Allah,” Yohanes harus dikeluarkan dari lampu sorot supaya Yesus bisa masuk ke dalam pelayanan-Nya sepenuhnya. Akan ada sebagian orang yang mengikuti Yesus dan sebagian yang mengikuti Yohanes. Oleh karena itu, atas kehendak Tuhan, Ia mengizinkan Yohanes untuk dimasukkan ke dalam penjara.


1:15 – “kata-Nya: ‘Waktunya telah genap; Kerajaan Allah sudah dekat. Bertobatlah dan percayalah kepada Injil!’” Kristus memberitakan bahwa waktu dan kehendak Allah sudah dekat. Waktunya “sudah genap” sehingga Allah mengutus Anak-Nya. Allah sudah menetapkan waktu untuk segala sesuatu. Kita harus siap, tetapi ini juga harus menjadi waktunya Tuhan yang tepat.


Suatu saat seorang malaikat muncul di hadapan saya untuk menghentikan saya karena hendak melakukan kehendak Tuhan sebelum waktu Tuhan. Hal-hal tertentu mungkin merupakan kehendak Tuhan bagi hidup kita, tetapi hal-hal tersebut juga harus ada di dalam waktu-Nya.



Panggilan untuk Menjadi Penjala Manusia (1:16-20)


1:16-17 – “Ketika Yesus sedang berjalan menyusur danau Galilea, Ia melihat Simon dan Andreas, saudara Simon. Mereka sedang menebarkan jala di danau, sebab mereka penjala ikan. Yesus berkata kepada mereka: ‘Mari, ikutlah Aku dan kamu akan Kujadikan penjala manusia.’” Yesus memanggil Simon dan Andreas, yang keduanya adalah penjala ikan, untuk menjadi penjala manusia. Sungguh menarik bahwa Tuhan mempersamakan pelayanan rohani mereka dengan pekerjaan alami mereka. Tuhan sudah merencanakan terlebih dahulu hidup kita sebelum dasar bumi diletakkan. Tuhan mengarahkan hidup kita bahkan sebelum kita diselamatkan. Tuhan sudah menetapkan pekerjaan sekuler kita, dan itu memperlengkapi kita untuk pelayanan rohani kita.
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